BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai usulan perbaikan

pencatatan persediaan proyek PT. X, maka diperoleh kesimpulan bahwa :

a. Hasil rancangan sesuai dengan lingkup perusahaan dan dapat digunakan untuk
proyek selanjutnya karena fitur-fitur yang dibuat umum dan mudah untuk
digunakan.

b. Hasil rancangan dapat memperbarui data secara otomatis karena setiap fitur-
fitur pencatatan stok persediaan saling berhubung dan terintegrasi.

c. Hasil rancangan dapat mempercepat alur pekerjaan karena pemeriksaan
persediaan dapat melalui aplikasi yang telah dibuat.

d. Berdasakan hasil kuesioner yang diisi oleh stakeholder, maka hasil rancangan
dapat meminimalisir keterlambatan pekerjaan proyek dengan indikator skala
likert sebesar 83%.

7.2. Saran
Dari stakeholder memberikan beberapan saran yang agar aplikasi pencatatan stok

persediaan bisa lebih baik lagi, yaitu:

a. Sebaiknya menambahkan atribut nomor PCR pada formulir Purchasing Order
agar dapat dihubungkan dengan formulir Delivery Order.
b. Sebaiknya menambahkan kategori Small Material selain material utama dan

pendukung.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Direktur Utama
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No. Daftar Pertanyaan Jawaban
o Kedatangan material yang terlambat di lokasi
. - proyek.
Apa saja yang menjadi penyebab . . .
1 dalam keteriambatan proyek PT. X? o Partner kerja yang tidak sgjalan dengap PT. X.
e Sumber daya, baik manusia dan material yang
tidak mumpuni.
e Terjadi hambatan dalam keuangan
perusahaan yang tidak mencukupi saat
- pembelian perangkat IT.
2 Egr;:ft;? xa})pa yang terjadi pada o Terjadi kelangkaan perangkat IT dari pemasok.
Y e Terjadi miskonsepsi antara pihak pelanggan
dengan direktur proyek mengenai detail
lingkup pekerjaan
Apa saia vaui e e Tentuya pertimbangan dalam memilih solusi
3 dglam rjne?;ilir?solusji erFr)nasaIahag? adalah solusi tersebut berisiko rendah, sehingga
P ’ meminimalisir pengeluaran biaya.
Apa saia kebutuhan dalam pencatatan Dapat memuat detail-detail material dan terjadi
4 ba say P pembaruan stok persediaan berdasarkan waktu

persediaan material?

aktual
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Direktur Operasional

No. Daftar Pertanyaan Jawaban

e Skop pekerjaan yang kurang jelas dan
mendalam dikarenakan keterbatasan waktu
dalam perencanaan.

1 Apa saja yang menjadi penyebab [e Terjadi human error saat menempatkan
dalam keterlambatan proyek PT. X? barang di gudang dan jarang dicatat.

e Waktu pengadaan dan implementasi proyek
yang mepet karena pelelangan dilakukan
diakhir tahun

Hambatan apa yang terjadi pada Hambatan terjadi karena terjadi pengambilan
2 keputusan yang lama karena banyak
proyek PT. X? K ; N
epentingan yang harus dipertimbangkan.
3 Apa saja yang menjadi pertimbangan | Solusi memiliki risiko yang kecil, mudah dalam
dalam memilih solusi permasalahan? | menerapkan solusi, dan
Pencatatan sebaiknya dapat mencatat barang
. Apa saja kebutuhan dalam pencatatan keluar-masuk_ dan dape_lt memperb_arui_ jumlah
: - stok persediaan. Selain itu, aplikasi dapat
persediaan material? di .
irancang dalam lingkup perusahaan dan skop
proyek.

Untuk material utama jarang terjadi habis di

Apakah pernah terjadi kehabisan stok | gudang, namun untuk material pendukung,
5 persediaan selama pengerjaan | seperti kabel dan conduit pernah terjadi
proyek? kehabisan. Biasanya, kami membeli material

pendukung dalam dengan jumlah lebih.
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Pegawai PT. X

No. Daftar Pertanyaan Jawaban
. I Keterlambatan terjadi karena skop pekerjaan
1 Apa saja yang menjadi penyebab yang kurang jelas dan material sering datang
dalam keterlambatan proyek PT. X?
terlambat.
2 Hambatan apa yang terjadi pada | Terjadi hambatan pada pengiriman barang,
proyek PT. X? proses pembiayaan, dan pesanan
Apa saia vang meniadi pertimbandan Yang penting solusi tersebut mudah untuk
3 dglam rjne%ilir?solusji erFr’nasaIahaEO diterapkan, tidak memberatkan pengguna, dan
P ’ tidak menambah beban pekerjaan.
Apa saia kebutuhan dalam pencatatan Kalau bisa mengombinasikan antaran metode
4 grse dgaan material? P manual dan komputarisasi dalam pencatatan
P ’ persediaan.
5 Ag;askeaclj?agﬁrnahst;gﬁj;kehakgﬁagr_s; grli Untuk material pendukung, pernah terjadi habis
Sroyek’7 Penger stok di gudang lokasi proyek.
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